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 ABSTRAK 
Sebagai organisasi nirlaba, pencatatan dan pelaporan keuangan pura 

memainkan peran penting dalam memastikan transparansi dan 

akuntabilitas. Penelitian ini menganalisis pengaruh penerapan 

Prinsip PSAK 45 terhadap pengelolaan keuangan di Pura Girinatha, 

Gorontalo. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa triangulasi 

melalui wawancara mendalam dan studi dokumen. Berdasarkan 

temuan penelitian, pengelolaan keuangan di Pura Girinatha masih 

menggunakan metode pencatatan manual dan sederhana, yang tidak 

sesuai dengan standar akuntansi PSAK 45. Pendapatan utama berasal 

dari dana punia, sumbangan umat, dan bantuan pemerintah. 

Penelitian ini menyarankan penggunaan format laporan berbasis 

PSAK 45 untuk meningkatkan akurasi dan efisiensi dalam 

pencatatan keuangan, sehingga mencerminkan pengelolaan 

keuangan yang lebih profesional. 

  
ABSTRACT 

As a non-profit organization, temple financial recording and 

reporting plays an important role in ensuring transparency and 

accountability. This research analyzes the influence of 

implementing PSAK 45 Principles on financial management at 

Girinatha Temple, Gorontalo. This research uses a qualitative 

descriptive approach with data collection techniques in the form of 

triangulation through in-depth interviews and document study. 

Based on research findings, financial management at Girinatha 

Temple still uses manual and simple recording methods, which are 

not in accordance with PSAK 45 accounting standards. The main 

income comes from punia funds, donations from people and 

government assistance. This research suggests using a report 

format based on PSAK 45 to increase accuracy and efficiency in 

financial recording, thereby reflecting more professional financial 

management. 
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PENDAHULUAN 

Organisasi nirlaba adalah organisasi yang bertujuan untuk membantu 

masyarakat atas tujuan tertentu tanpa mencari keuntungan finansial. Anggota dan 

penyumbang lainnya menyumbang uang kepada organisasi nirlaba tanpa 

mengharapkan imbalan dari organisasi. (Arifin Faiz, 2020) dalam bukunya yang 

berjudul Akuntabilitas Organisasi Nirlaba menjelaskan contoh organisasi nirlaba 

mengacu pada yayasan dan dalam hal ini juga termasuk tempat ibadah yang berfokus 

pada kegiatan amal dan dukungan masyarakat serta keagamaan. Organisasi-organisasi 

ini memainkan peran penting dalam mengatasi masalah sosial dan memberikan 

bantuan kepada mereka yang membutuhkan, sehingga berkontribusi pada 

kesejahteraan masyarakat.  

Pura adalah salah satu organisasi nirlaba bidang keagamaan yang dimaksud 

dalam organisasi nirlaba. Pura adalah tempat untuk menggali dan memperdalam ajaran 

suci yang berasal dari veda. Ajaran suci ini akan membantu masyarakat hindu untuk 

selalu berjalan di jalan yang benar untuk mencapai kedamaian. Pura juga disebut 

sebagai tempat suci agama Hindu yang digunakan untuk ibadah, latihan spiritual, atau 

mendekatkan diri kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa. Selain digunakan sebagai 

tempat ibadah, pura juga digunakan oleh umat Hindu sebagai tempat berkumpul 

dengan orang-orang Hindu lainnya (Anjani et al., 2024) 

Pura berfungsi sebagai tempat ibadah umat Hindu dan mempunyai peran 

penting bagi kehidupan masyarakat, terlebih dalam konteks pertanian. Pura sering 

terletak di antara persawahan, yang mencerminkan harmonisasi antara petani dan 

Tuhan Sang Maha Pencipta. Dalam sistem subak, pura digunakan untuk melaksanakan 

upacara ritual yang berkaitan dengan pertanian, baik secara individu maupun 

kelompok. Upacara ini mencakup permohonan kepada Tuhan untuk keberkahan hasil 

pertanian, seperti dalam upacara "mapag toya" yang dilakukan di Pura Bedugul. 

(Niswatin & Mahdalena, 2016). 

Pura secara organisasi nirlaba didefinisikan sebagai badan atau organisasi umat 

hindu yang sama menganut agama hindu, ajaran dan kebiasaan atau tata ibadahnya. 

Pura sebagai organisasi keagamaan memiliki peran multifungsi, mencakup aktivitas 

keagamaan, sosial, dan budaya. Secara struktural, pura dikelola oleh tokoh masyarakat 

Hindu yang bertugas menjaga operasional dan keuangan pura. Sebagai entitas nirlaba, 

sumber dana utama pura berasal dari sumbangan umat, bantuan pemerintah, dan 

donasi dari pihak swasta. (Utami et al., 2023) 

Beberapa studi terdahulu menunjukkan bahwa masih  banyak organisasi 

nirlaba seperti masjid, gereja, dan yayasan tetap tidak mematuhi PSAK 45 dalam 

pencatatan dan laporan keuangannya tidak sesuai dengan pencatatan laporan keuangan 

organisasi nirlaba. (Ikrayani et al., 2023) Laporan keuangan di Pura Girinatha masih 

sederhana dan manual, hanya mencatat penerimaan dan pengeluaran kas. Tidak sesuai 

PSAK 45. Belum ada penerapan sistem komputerisasi, sehingga laporan keuangan 

belum optimal dan berpotensi kehilangan data. Solusinya berupa format laporan 

berbasis Excel sesuai PSAK 45. 
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KAJIAN PUSTAKA  

Definisi Akuntansi 

Secara umum, akuntansi dapat didefinisikan sebagai proses yang mencakup 

identifikasi, pengukuran, dan pelaporan informasi ekonomi suatu organisasi dengan 

tujuan untuk memberi pengguna informasi penilaian dan dasar pengambilan keputusan 

yang jelas dalam organisasi tersebut. Selain itu, akuntansi juga sering disebut sebagai 

seni dalam mencatat, karena melibatkan seluruh aktivitas pencatatan yang terjadi 

dalam transaksi. Akuntansi mencatat dan menghitung aktivitas ekonomi, termasuk 

berbagai transaksi yang dilaporkan, serta membantu proses pengambilan keputusan 

keuangan oleh manajemen (Maulana, 2022).  

Akuntansi memegang peran yang signifikan dalam mendukung pengambilan 

keputusan ekonomi dan keuangan, baik pada organisasi yang berorientasi pada 

keuntungan maupun yang bersifat nirlaba. Dalam organisasi nirlaba, seperti pura, 

pencatatan akuntansi umumnya masih dilakukan secara sederhana dan belum 

sepenuhnya mengikuti standar akuntansi yang berlaku. Penelitian mengungkapkan 

bahwa meskipun banyak organisasi nirlaba menyadari pentingnya pencatatan dan 

pelaporan keuangan, laporan yang dihasilkan biasanya masih dalam bentuk yang 

sederhana (Anjani et al., 2024). 

Dalam pandangan Hindu, akuntansi memiliki hubungan yang erat dengan 

pengelolaan dana punia. Akuntansi dana punia dalam ajaran Hindu berlandaskan 

konsep Tat Twam Asi (engkau adalah aku), yang mengajarkan tentang keterhubungan 

serta tanggung jawab moral. Dana yang diberikan secara sukarela dikelola dengan 

prinsip transparansi dan akuntabilitas, sesuai dengan standar PSAK 45, melalui 

pencatatan sederhana untuk menjamin keterbukaan. Laporan keuangan disampaikan 

secara rutin menggunakan berbagai media, seperti melalui rapat umat dan publikasi di 

lingkungan pura, untuk membangun serta mempertahankan kepercayaan (Aryawati & 

Sukendri, 2022) 

Organisasi Nirlaba  

Organisasi nirlaba adalah entitas yang bergerak dalam bidang pelayanan 

masyarakat dan tidak bertujuan untuk mencari keuntungan. Meskipun tidak mencari 

laba, organisasi nirlaba tetap memerlukan dana untuk operasionalnya dan dituntut 

untuk menyajikan laporan keuangan yang akuntabel dan transparan. Jika organisasi 

nirlaba mendapatkan uang atau dana dari donasi individu dan dana pemerintah, mereka 

harus dapat bertanggung jawab atas segala urusan pengelolaan dana tersebut kepada 

individu yang menyumbangkannya. 

Organisasi Nirlaba, beresiko terlibat dalam penyalahgunaan sumbangan, 

sumbangan anonim, dan transaksi tidak wajar. Oleh karena itu pengawasan dan kontrol 

perlu ditingkatkan untuk mengurangi potensi penyalahgunaan tersebut (Sirait & 

Rangkuti, 2023). Organisasi nirlaba, khususnya Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) 

di Indonesia, memiliki tanggung jawab dalam menyusun laporan keuangan yang 

ditujukan kepada pihak-pihak yang berkepentingan seperti mitra bisnis dan lembaga 

penyandang dana asing. Sebelum tahun 1997, acuan yang digunakan oleh para pelaku 

LSM adalah ketentuan-ketentuan dalam Perjanjian Kerjasama mengenai pembukuan, 

keuangan, dan audit (Rostika et al., 2023).  
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Hasil penelitian (Kristiani & Ardian, 2022) menunjukkan bahwa ukuran 

organisasi dapat berdampak positif terhadap kinerja organisasi nirlaba itu sendiri, 

factor-faktor yang mempengaruhi seperti reputasi organisasi, pendapat atau opini 

audit, dan ukuran KAP (Kantor Akuntan Publik) tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan. Organisasi yang lebih besar cenderung menunjukkan kinerja lebih baik 

karena memiliki aset yang lebih banyak, yang memungkinkan mereka untuk menarik 

lebih banyak dukungan dari donor. Selain itu, pengelolaan keuangan yang baik dan 

transparansi dinilai sangat penting untuk menjaga kepercayaan donor sekaligus 

meningkatkan kinerja organisasi. 

Tanpa adanya fokus pada aspek yang bersifat mencari laba (moneter), 

organisasi nirlaba mencakup berbagai lembaga seperti gereja, masjid, pura, kelenteng, 

wihara, sekolah negeri, dana politik, rumah sakit, klinik publik, organisasi politik, 

lembaga bantuan masyarakat dalam peraturan perundang-undangan, organisasi 

relawan, serikat pekerja, asosiasi profesional, institusi penelitian, serta beberapa 

lembaga pemerintahan (Yuwinda et al., 2022). 

Laporan Keuangan  

Laporan keuangan adalah surat pertanggungjawaban yang dibuat untuk 

menunjukkan kinerja keuangan suatu entitas atau organisasi selama periode waktu 

tertentu. Hal ini sangat penting bagi organisasi nirlaba untuk tetap transparan dan 

bertanggung jawab kepada penyumbang dan pihak lain yang memberikan sumber daya  

(Munzir et al., 2024). Laporan keuangan harus mencakup laporan laba rugi 

komprehensif, laporan posisi keuangan, laporan arus kas, laporan perubahan aset 

bersih, dan catatan atas laporan keuangan (Munte et al., 2024). Untuk memastikan 

laporan keuangan yang sesuai dan dapat dipercaya, elemen utama seperti regulasi, 

pendidikan keuangan, dan dukungan institusi juga ditekankan (Niswatin et al., 2023). 

Evaluasi berkala diperlukan untuk meningkatkan efektivitas operasional laporan 

keuangan organisasi nirlaba dengan menekankan akuntabilitas dan transparansi dalam 

pengelolaan keuangan tempat ibadah seperti pura sesuai dengan prinsip PSAK 45 

(Munthe & Ratna Sari, 2021). 

            Selain itu, laporan keuangan bertujuan untuk memastikan bahwa organisasi 

nirlaba menyusun laporan sesuai dengan standar akuntansi yang ditetapkan oleh Ikatan 

Akuntan Indonesia (IAI), seperti PSAK 45, agar laporan tersebut dapat memenuhi 

kebutuhan informasi bagi para pemangku kepentingan (Melia, 2022). Laporan 

keuangan yang disusun harus memperhatikan syarat yang berlaku dan 

mempertimbangkan fakta relevan untuk menjaga kualitas informasi yang akan 

disajikan (Latief et al., 2021). Laporan keuangan yang dibuat menggunakan sistem 

akuntansi yang baik meningkatkan akuntabilitas dan transparansi organisasi, yang 

penting untuk mempertahankan kepercayaan publik dan pemangku kepentingan 

lainnya (Dinna Karolina et al., 2024). 

            Diharapkan pengetahuan masyarakat tentang ekonomi dan bisnis dapat 

ditingkatkan   melalui   pendidikan  di berbagai tingkat, termasuk pendidikan dasar 

dan menengah. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kesadaran serta pemahaman 

masyarakat tentang bagaimana mereka dapat membuat keputusan keuangan yang lebih 

baik dan membantu pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan  (Niswatin et al., 2023). 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan berbagai pendekatan penelitian. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data 

diperoleh melalui berbagai sumber seperti wawancara, observasi langsung, dan 

dokumen pendukung. Dalam penelitian kepustakaan, artikel-artikel yang relevan 

menjadi bahan utama analisis (Saadah et al., 2022). Dengan teknik pengumpulan data 

dilakukan secara trianggulasi (gabungan). Pura Girinatha dipilih karena relevan 

dengan subjek penelitian karena merupakan organisasi nirlaba yang memiliki 

pengelolaan keuangan sederhana dan belum sesuai dengan PSAK 45. Selain itu, 

dengan sumber dana yang beragam dan fungsi strategis bagi umat Hindu, pura ini 

menjadi contoh yang tepat untuk mengkaji penerapan standar akuntansi dalam 

mendukung transparansi, akuntabilitas, dan keberlanjutan operasional.  

 

          Penelitian dengan metode deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk menjabarkan 

atau menggambarkan, menjelaskan, dan memberikan penjelasan secara rinci mengenai 

masalah yang akan diteliti, dengan mempelajari individu, kelompok, atau peristiwa 

secara mendalam. Penelitian ini dilakukan di Pura Girinatha, sebuah tempat ibadah 

umat Hindu yang terletak di kota Gorontalo. Pura Girinatha dipilih sebagai lokasi 

penelitian karena relevansinya dengan masalah yang akan dibahas, yaitu terkait 

dengan pengelolaan keuangan pada organisasi nirlaba. 
 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Sumber Dana Pura 

Dari hasil wawancara terhadap narasumber yaitu bendahara pura girinatha, 

narasumber mengatakan bahwa perolehan dana pura diperoleh dari sumbangan dana 

punia, yang merupakan sumbangan keagamaan tulus dari orang Hindu untuk 

mendukung kegiatan keagamaan dan pembangunan pura. Bendahara pura yang 

bertanggung jawab untuk mencatat dan melaporkan arus kas serta menyusun laporan 

keuangan entitas nirlaba sesuai dengan PSAK 45 maupun masih belum menggunakan 

PSAK 45. Pencatatan dan pelaporan harus dilakukan dengan basis kas, dan pelaporan 

harus dilakukan dengan transparansi. Selain itu, dana punia juga menunjukkan 

hubungan komunitas dan tanggung jawab sosial. 

Dalam penelitian ini, melalui hasil wawancara terhadap Bendahara pura 

Girinata, pengumpulan dana di Pura Girinatha di peroleh dari dana punia dan 

peturunan umat. Dana Punia adalah salah satu bentuk sumbangan keagamaan umat 

Hindu yang harus dilakukan dengan tulus dan ikhlas (Aryawati & Sukendri, 2022). 

Dana Pura juga diperoleh dari persembahyangan Tilem dan Purnama, sedangkan untuk 

acara Piodalan sistem pengumpulan dananya diperoleh dari peturunan yang disepakati 

bersama. Sebagaimana yang disampaikan oleh Informan:  
 

“jadi disepakati bersama dan ini menjadi iuran wajib yang mana dananya itu 

sudah di tentukan seperti 1 keluarga di wajibkan membayar 150.000 dan 

iurannya per tahun kita itu namanya di Pura setahun itu purnama ke 3, nah 

itu kita mengadakan perayaan besar jadi kita awalnya penghabisannya 

berapa dan kira-kira kita di situ ada berapa orang jadi kita membutuhkan 

sekian untuk antisipasi. Tahun kemarin (2023) itu dapat 50 orang” 
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Untuk pengelolaan keuangannya dilakukan oleh penanggung jawab khususnya 

klean banjar (pemimpin pura) dan setelah itu di bawa ke bendahara, Namun untuk 

pengeluaran lain tetap bendahara yang mencatat pelaporannya. 

Pengelolaan Keuangan Pura 

          Dari penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa pencatatan laporan 

keuangan pura Girinatha masih menggunakan catatan laporan keuangan yang 

sederhana dibandingkan dengan pancatatan keuangan berdasarkan akuntansi 

komersial. Meskipun begitu, tata kelola keuangan pura telah dilakukan dengan 

transparan. Seperti yang dikatakan oleh informan, Bapak Sepon: 
 

“Tata  pengelolaan keuangan di agama Hindu itu harus transparan terkadang 

kalau ada nyepi kita menyumbang ke panti asuhan di karenakan sumbangsih 

kita itu untuk sosial dan itu wajib tiap tahunnya” 
 

Beliau juga mengatakan:  
 

“Saya sebagai bendahara mencatat pencatatan sumbangan dari para umat 

itu dicatat secara manual dan akan di transparansikan pada saat rahinan” 
 

            Tujuan Transparansi yang dilakukan agar kedepannya donatur tidak lagi 

bertanya-tanya tentang keluar masuknya dana yang dikumpulkan. Informan 

menjelaskan bahwa transparansi pengelolaan keuangan yang terjadi di Pura Girinatha 

akan ditransparansikan pada saat Rahinan (hari suci umat hindu). Selain pengelolaan 

keuangan yang transparan, Pura Girinatha juga kerap memberikan sumbangan kepada 

panti asuhan sebagai bentuk sumbangsih sosial yang biasanya akan dilakukan setiap 

tahunnya. Kemudian untuk penggunaan anggaran menurut keterangan dari 

narasumber penggunaan anggaran juga berasal dari departemen keagamaan atau 

kementerian agama, anggaran tersebut digunakan untuk memenuhi berbagai 

kekurangan yang ada di pura. 
 

“Setiap tahun dana anggaran akan dibagikan ke-10 kelompok pura diseluruh 

Gorontalo, dengan bergilir setiap tahunnya jadi tiap tahunnya ada 5 pura 

yang mendapatkan dana dari Kementerian Agama termasuk Pura Girinatha, 

dan sistemnya jika tahun ini sudah dapat maka tahun-tahun berikutnya sudah 

tidak dapat (bergiliran) dan jumlahnya pun tidak besar” 
 

              Dapat disimpulkan dari penjelasan yang dipaparkan oleh bendahara umum 

pura Girinatha diatas, untuk pendapatan yang asalnya dari dana punia, sumbangan 

donatur, termasuk Kementerian Agama Provinsi Gorontalo, dimanfaatkan untuk 

segala kebutuhan kegiatan keagamaan, namun untuk segala kekurangan diluar dana-

dana tersebut ditanggulangi oleh bendahara yang nantinya akan diganti dengan 

sumbangan yang akan datang. 

Laporan Keuangan Pura Girinatha Gorontalo 

Laporan keuangan organisasi nirlaba tidak serupa dengan laporan keuangan o

rganisasi bisnis. Salah satu perbedaannya terdapat pada format atau struktur laporan 

keuangan tersebut (Ikrayani et al., 2023). Laporan organisasi nirlaba memiliki tujuan 

untuk memberikan pertanggungjawaban manajemen atas dana yang diterima dari 

donatur kepada pihak eksternal, serta untuk memberi informasi kepada pihak internal 

mengenai koadaan keuangan yang berguna dalam pengambilan keputusan.  
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Laporan keuangan pura merupakan bagian dari tanggung jawab suatu entitas 

yang bertujuan untuk menggambarkan kinerja entitas selama periode tertentu. 

Penyusunan laporan keuangan ini sangat penting bagi rumah ibadah, termasuk pura, 

yang merupakan organisasi nirlaba dan diwajibkan untuk menyusun pembukuan atau 

laporan keuangan sesuai dengan standar yang berlaku. Transparansi dalam 

penyusunan laporan keuangan sangat krusial untuk membangun kepercayaan jemaah 

dan menarik dukungan dari donatur atau investor (Sarah Kabes et al., 2023). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwasannya laporan 

keuangan sangatlah penting untuk organisasi nirlaba, salah satunya untuk pura 

Girinatha. Pura Girinata, sebagai salah satu organisasi nirlaba, telah melakukan 

pencatatan dalam hal ini. Meskipun pencatatannya masih dilakukan di buku dan tidak 

sesuai dengan standar akuntansi maupun PSAK 45, dapat dikatakan bahwa pencatatan 

keuangan pura girinatha masih terbilang sederhana. 

Format pencatatan keuangan pada pura Girinatha yaitu hanya mencakup 

penerimaan dan pengeluaran kas. Dana utama pura Girinatha berasal dari dana punia 

dari persembahyangan Tilem dan Purnama. Sejak tahun 1977, laporan keuangan 

organisasi nirlaba diatur oleh Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 45, 

yang menjadi pedoman untuk penyusunan laporan keuangan organisasi nirlaba. 

Namun, mulai tahun 2019, PSAK 45 dihapus dan digantikan oleh Interpretasi Standar 

Akuntansi Keuangan (ISAK) 35, yang menjadi pedoman baru untuk penyusunan 

laporan keuangan organisasi nirlaba (Anjani et al., 2024).  

Berikut kami cantumkan bentuk laporan keuangan pada awal dan akhir tahun di 

Pura Girinatha yang masih berlaku dan digunakan oleh bendahara Pura Girinatha untuk 

mencatat transaksi, yang kami dapatkan dari informan, Bapak sepon: 

   

Sumber: Wawancara pribadi dengan Bendahara Pura Girinatha (Pak Sepon), 12 November 

2024. 
 

           Dari laporan keuangan tersebut dapat dilihat bahwa laporan keuangan di Pura 

Girinatha sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya terbentuk dalam format sederhana 
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berupa buku kas biasa dengan kolom tanggal, uraian, debit, kredit, saldo. Dari hasil 

penelitian dan data yang diperoleh dari berbagai literatur dan informan. Dapat 

diketahui bahwa transaksi yang terjadi di Pura Girinatha dicatat terpisah dan hanya 

mencatat aliran masuk atau keluar kas yang dicatat langsung sebagai debit dan kredit 

di kolom tertentu tanpa kategori yang jelas. Beban hanya dicatat sebagai pengeluaran 

atau kredit dan untuk pendapatan tidak ada pengelompokkan hanya dicatat secara 

keseluruhan dalam kolom debit, berbeda dengan transaksi organisasi nirlaba lainnya 

yang mrnggunakan dasar PSAK 45. Dana punia yang diperoleh dari sumbangan umat 

ataupun dana dari kementerian keagamaan umumnya digunakan untuk aktivitas 

operasional pura pada saat kegiatan keagamaan, selebihnya untuk kesejahteraan 

pemangku, termasuk untuk mengganti dana bendahara yang terpakai untuk 

menanggulangi kebutuhan yang tidak terpenuhi. 
 

Pencatatan Laporan Keuangan Berdasarkan PSAK No. 45 

            Berdasarkan PSAK No. 45, laporan keuangan organisasi nirlaba harus dicatat.  

Dalam hal ini pura, mencakup beberapa komponen penting. Meskipun beberapa pura, 

seperti Pura Girinatha, telah melakukan pencatatan dengan format yang sederhana, 

masih terdapat tantangan dalam kesesuaian dengan standar akuntansi yang berlaku. 

Beberapa masalah yang ditemukan antara lain adalah kurangnya pembagian tugas 

yang jelas, minimnya pengendalian prosedur operasional yang teratur, serta bentuk 

laporan keuangan yang masih sederhana. PSAK 45 dirancang untuk mengatur 

pelaporan keuangan organisasi nirlaba agar lebih mudah dipahami, relevan, dan 

memiliki daya banding yang tinggi. Dengan adanya standar pelaporan ini, diharapkan 

laporan keuangan dapat mencerminkan akuntabilitas dan transparansi dalam 

pengelolaan keuangan pura, yang sebagian besar berasal dari sumbangan umat. 

               Untuk organisasi nirlaba seperti pura, pencatatan laporan keuangan mereka 

sesuai dengan PSAK No. 45 melibatkan beberapa aspek penting. Laporan keuangan 

yang diperlukan mencakup Laporan Posisi Keuangan, Laporan Aktivitas, dan Laporan 

Arus Kas, yang bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas tentang kondisi 

keuangan dan aktivitas organisasi. Transparansi dan akuntabilitas sangat penting, 

sehingga laporan keuangan harus disusun dan dipublikasikan kepada masyarakat 

sebagai bentuk pertanggungjawaban, mengingat sebagian besar dana pura berasal dari 

masyarakat. Diperlukan perbaikan dalam prosedur operasional, pembagian tugas, dan 

pengembangan aplikasi akuntansi yang lebih baik untuk meningkatkan transparansi 

dan akuntabilitas laporan keuangan organisasi nirlaba (Gunibala et al., 2021). 

            Meskipun ada upaya untuk mencatat laporan keuangan, praktik yang ada masih 

terbatas dan tidak sepenuhnya sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku, seperti 

yang ditunjukkan oleh pencatatan laporan keuangan berdasarkan PSAK No. 45 di Pura 

Girinatha, Gorontalo. Pencatatan keuangan saat ini dilakukan secara manual, hanya 

mencatat pemasukan dan pengeluaran kas, tanpa mencakup laporan yang lebih 

lengkap seperti posisi keuangan, aktivitas, arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. 

Laporan keuangan yang disusun oleh organisasi nirlaba berfungsi sebagai wujud 

akuntabilitas dan transparansi, serta sebagai alat bantu dalam pengambilan keputusan 

bagi pihak-pihak yang berkepentingan (Ni Luh De Erik Trisnawati et al., 2022). 

            Penelitian ini mengungkapkan bahwa Pura Girinatha memiliki aktiva terbatas 

dan tidak memiliki piutang atau persediaan. Namun, tantangan dalam pencatatan dan 
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fasilitas yang ada mengakibatkan laporan keuangan yang dihasilkan kurang akurat dan 

transparan. Dari hasil penelitian, disarankan pencatatan keuangan pura Girinatha 

kedepannya dilakukan dengan menggunakan basis PSAK 45 untuk meningkatkan 

efisiensi dan akurasi pencatatan sesuai dengan ketentuan pencatatan keuangan 

organisasi nirlaba, mengingat bahwa pura merupakan salah satu contoh organisasi 

nirlaba. Dapat disimpulkan, terdapat kebutuhan mendesak untuk meningkatkan 

praktik akuntansi di Pura Girinatha agar dapat memenuhi standar yang ditetapkan oleh 

PSAK 45. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

            Penelitian ini mengungkapkan bahwa pengelolaan keuangan di Pura Girinatha 

Gorontalo, sebagai organisasi nirlaba, masih dilakukan secara manual dan sederhana, 

sehingga belum memenuhi standar akuntansi PSAK 45. Pendapatan utama pura 

berasal dari dana punia, donasi komunitas, dan bantuan pemerintah. Saat ini, laporan 

keuangan hanya mencakup pembayaran dan penerimaan, tanpa menggabungkan data 

yang jelas atau format laporan yang sesuai standar. Penerapan PSAK 45 dinilai 

mendesak untuk meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi dalam 

pengelolaan keuangan. Hal ini penting untuk mempertahankan kepercayaan umat 

Hindu dan pihak donor, serta mendukung operasional organisasi secara berkelanjutan.  

            Penelitian ini merekomendasikan implementasi sistem pencatatan berbasis 

teknologi sederhana yang sesuai dengan PSAK 45, serta pelatihan bagi pengelola 

keuangan guna meningkatkan pemahaman mereka terhadap standar akuntansi. 

Penelitian lanjutan diharapkan dapat mengukur dampak implementasi PSAK 45 

terhadap kepercayaan donor atau efisiensi organisasi secara kuantitatif, serta 

mengeksplorasi strategi untuk mendukung penerapan standar akuntansi ini di 

organisasi nirlaba lainnya. Namun, penelitian ini memiliki batasan, karena hanya 

berfokus pada satu lokasi penelitian dengan metode kualitatif, sehingga hasilnya tidak 

sepenuhnya mewakili organisasi nirlaba lain dengan karakteristik yang berbeda. 
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